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Abstract
This article discusses the morphological processes of affixation that occur in Ainu transitive

verbs and the meaning of Ainu transitive verbs before and after undergoing affixation
processes. The theory used in this article is the theory of morphological affixation processes
which states that Affix is a linguistic formation which is both morphologically and
semantically bound. The presence of affixation in a sentence usually always attached to the
basic form. Morphological affixation processes involve components (1) Basic form, (2)
forming tool, (3) grammatical meaning, (4) results of formation process. According to Chaer,
types of affixes are divided into 4, namely prefixes, infixes, suffixes and confixes. The method
and technique of data collection used is the library method and listening technique then noted
down and classified data. The method and technique of data analysis used is the descriptive
qualitative method and technique 1) analyze data, 2) description and 3) draw conclusions. And
the method of presenting the results of data analysis is informally. Data analysis on 24 Ainu
folktales in the form of manuscripts or sound recordings by the Ainu museum and national
park upopoi this resulted in a total of 18 data on Ainu transitive verbs
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Abstrak

Artikel ini membahas mengenai proses-proses morfologis afiksasi yang terjadi pada verba
transitif bahasa Ainu dan makna verba transitif bahasa Ainu sebelum dan sesudah mengalami
proses afiksasi. Teori yang digunakan dalam artikel ini adalah teori proses morfologis afiksasi
yang menyatakan bahwa Afiks merupakan bentukan linguistik yang terikat baik secara
morfologis maupun secara semantis. Keberadaan afiksasi pada sebuah kalimat biasanya selalu
melekat pada bentuk dasar. Proses morfologis afiksasi melibatkan komponen (1) Bentuk dasar,
(2) alat pembentuk, (3) makna gramatikal, (4) hasil proses pembentukan. Menurut chaer jenis-
jenis afiks dibagi menjadi 4, yaitu prefiks, infiks, sufiks dan konfiks. Metode dan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode kepustakaan dan teknik simak kemudian di
catat dan mengklasifikasikan data. Metode dan teknik analisis data yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif dan teknik 1) menganalisis data, 2) pendeskripsian dan 3)
penarikan kesimpulan. Serta metode penyajian hasil analisis data adalah secara informal.
Analisis data pada 24 cerita rakyat suku Ainu baik berupa naskah maupun rekaman suara oleh
museum dan taman nasional suku Ainu upopoi ini menghasilkan total 18 data mengenai verba
transitif bahasa Ainu

Kata Kunci: Proses Morfologi, Verba Transitif, Bahasa ainu, afiksasi
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Pendahuluan

Kamus Besar Bahasa Indonesia daring pemutakhiran terbaru mendefinisikan
bahasa sebagai suatu sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh anggota
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. konteks
budaya masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut dipengaruhi oleh status sosial,
aktivitas, daerah, geografis, dan lainnya. Hal ini menciptakan keragaman dalam bahasa
atau dialek dalam masyarakat, Fishman (1972:2-3). Dialek adalah ragam bahasa yang
bervariasi menurut pemakainya (misalnya bahasa daerah tertentu, kelompok sosial
tertentu, atau jangka waktu tertentu). Perbedaan dialek dapat disebabkan oleh
perbedaan asal daerah dan perbedaan status sosial (Fishman, 1972:2-3).

Bahasa Jepang memiliki berbagai macam bahasa dan dialek yang berbeda-
beda menurut pemakai dan daerahnya. Laporan dari National Institute for Japanese
Language and Linguistics (NINJAL) tahun 2018, dialek yang menjadi standar adalah
dialek Tokyo. Sementara dialek lain yang terdapat di Jepang adalah dialek Osaka atau
Osaka ben KR -, dialek Nagoya atau Nagoya ben % 12 7. Selain bahasa Jepang

standar, terdapat juga rumpun bahasa Ryuukyuu yang dipakai di Okinawa dan
kepulauan Ryukyuu di sekitar Kagoshima. Di Hokkaido, terdapat bahasa Ainu yang
dipakai suku Ainu, yang merupakan suku pribumi di Jepang. Bahasa Ainu oleh suku
Ainu Hokkaido lah yang akan dijadikan obyek analisis pada skripsi ini.

Bahasa Ainu adalah bahasa yang digunakan oleh suku Ainu. Dalam
penelitiannya, Chisato dan Dubreil (2001:401-405), suku Ainu adalah suku yang
tinggal di pulau Hokkaido Jepang dan kepulauan kuril di Rusia. Mereka disebut
joumon-jin atau penduduk asli jepang di era joumon. Penelitian DNA mutakhir juga
menunjukkan bahwa mereka adalah keturunan dari suku joumon kuno Jepang. Bahasa
Ainu, khususnya Ainu Hokkaido merupakan sebuah bahasa kontak, yaitu sangat
dipengaruhi oleh berbagai dialek atau bahasa japonik selama tahap yang berbeda,
menunjukkan kontak awal dan intensif antara bahasa ini di suatu tempat di wilayah
Tohoku, sehingga Ainu menyerap sangat banyak kosakata dan tata bahasa dari bahasa
proto-japonik dan turunannya (P. Elmer, 2019). Bahasa Ainu sering digunakan oleh
sesama suku Ainu untuk percakapan sehari-hari, bahasa Ainu juga digunakan dalam
upacara-upacara tradisional oleh suku Ainu.

Pada tahun 2019, pemerintah Jepang resmi menetapkan bahasa Ainu sebagai
bahasa resmi, bahasa daerah dan bahasa pribumi Jepang. Hal ini menyebabkan bahasa
Ainu mengalami perkembangan pesat dan mulai dikenal dan diakui kembali oleh
masyarakat Jepang. Sebagai contoh, pada akhir 2020, museum dan taman nasional
suku Ainu Upopoi diresmikan di Hokkaido, Jepang. Pengenalan ini menunjukkan
bahwa suku Ainu tidak perlu lagi sembunyi-sembunyi untuk menggunakan bahasa dan
melakukan upacara adat mereka. Sebagai upaya untuk mempromosikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang suku Ainu, pemerintah Jepang juga berencana untuk
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memasukkan pengenalan suku Ainu sebagai suku asli Jepang kedalam kurikulum
pembelajaran sebagaimana dilaporkan oleh situs web Jepang NHK (Nippon Hoso
Kyokai) pada tanggal 27 Februari 2021.

Selain dari bantuan pemerintah, sebuah manga yang berjudul ‘golden kamuy’
juga mebantu penyebaran budaya dan bahasa suku Ainu kepada anak-anak muda di
Jepang. golden Kamuy adalah sebuah manga populer yang dipublikasikan di majalah
mingguan Young Jump pada tahun 2014. Manga ini bercerita tentang Saichi Sugimoto,
seorang veteran Perang Rusia-Jepang yang dikenal sebagai "Sugimoto Abadi" karena
berhasil selamat dari perang sendirian. Suatu hari ia bertemu dengan seorang lelaki tua
misterius yang menceritakan tentang legenda emas dari suku Ainu di Hokkaido yang
dicuri dan disembunyikan di suatu tempat tersembunyi. Saat melawan beruang,
Sugimoto melihat tato peta di tubuh lelaki tua tersebut, membuatnya memutuskan
untuk berburu harta karun bersama Asirpa, seorang gadis Ainu yang
menyelamatkannya. Berdasarkan laporan dari Japan Times, penggemar Golden
Kamuy telah mencerminkan minat yang lebih besar di budaya Ainu, membawa
bantuan pemerintah dan peningkatan dukungan dari masyarakat ke suku ini.

Selain Budayanya yang unik, bahasa Ainu memiliki ciri khas unik pada
struktur linguistiknya, terutama pada struktur morfologinya. Fenomena unik yang
terdapat pada bahasa Ainu adalah adanya afiksasi penunjuk kata ganti orang. Afiksasi
penunjuk kata ganti orang biasanya terjadi pada verba bahasa Ainu karena dalam verba
dan beberapa nomina bahasa Ainu akan berubah maknanya jika tidak diikuti dengan
afiksasi penunjuk kata ganti orang, Shin (2014). Dari hasil analisis terhadap bahasa
Ainu, terungkap bahwa kata pengganti orang dalam verba bahasa Ainu mampu
berubah menjadi awalan atau akhiran dan menempel dengan verba.

Berikut adalah contoh dari afiksasi penunjuk orang pada verba bahasa Ainu:

7 A & 7 (ku=itak) T ¥ (ciki) X(nu) T (wa) T = L (en=kore)(JI| L F D
TOEEK  HOMOAY O, HOCHLE 10:08)

AAEEZE Lizh W Tk

‘Kalau saya bicara tolong didengarkan’

Dari dialog rekaman suara di atas kita bisa mengetahui verba ‘itak’ yang
memiliki arti ‘bicara’ Mengalami afiksasi dengan morfem ku. Dalam kalimat bahasa
Ainu, afiksasi memiliki peran penting untuk menandakan kata pengganti orang di
dalam verba. Pada buku yang ditulis oleh Sugahara Katsuyoshi (2016:35), verba
bahasa Ainu jika tidak diikuti oleh afiksasi penanda orang akan secara otomatis disebut
sebagai penanda orang ketiga. Afiksasi yang ditambahkan pada verba bahasa Ainu
berguna untuk menyampaikan siapa subyek yang melakukan verba tersebut. Misalnya,
verba itak memiliki arti 'bicara’ jika diikuti oleh afiksasi 'ku', berubah menjadi 'ku-itak’
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yang bermakna 'saya bicara'. Oleh karena itu, peran afiksasi sangat penting untuk
menghindari ambiguitas.

Penulis memilih judul “Proses Morfologi Verba Bahasa Ainu” untuk skripsinya
karena penulis menyadari bahwa pengetahuan dan perkembangan budaya Ainu di
Jepang dan di seluruh dunia saat ini sedang berkembang dengan pesat. Melalui
penelitian ini, penulis berharap pemahaman tentang budaya suku asli Jepang akan
semakin dalam, serta para pembelajar bahasa dan budaya Jepang di Indonesia akan
dapat mempelajari proses morfologi verba bahasa Ainu. Sesuai dengan teori Proses
Morfologi yang dikemukakan oleh Putrayasa, bentuk-bentuk linguistik seperti prefiks,
sufiks, infiks, dan konfiks dapat melekat pada kata-kata lain untuk membentuk kata
baru. Sebagai sumber data, penulis mengumpulkan corpus-corpus pada verba-verba
Ainu dari cerita-cerita rakyat baik berupa teks maupun rekaman suara yang disediakan
secara daring oleh museum dan taman nasional suku Ainu.

Metode

Metode pengumpulan data dalam penulisan ini melalui metode kepustakaan.
Metode kepustakaan, yaitu metode pencari dan pengumpulan data-data yang
dilakukan melalui tempat-tempat penyimpanan hasil penelitian, yaitu perpustakaan
(Ratna: 2010). Sumber data pada penelitian ini adalah data primer. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2008: 297) data primer adalah sebuah data yang diperoleh
penulis langsung dari objeknya. Sumber yang digunakan adalah berupa literatur yang
ditulis atau diceritakan oleh penutur asli bahasa Ainu yang berbentuk naskah tertulis,
video dan juga rekaman suara. Jumlah data yang dianalisis adalah 18 data verba
transitif bahasa Ainu.

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis proses afiksasi subyek kata
ganti orang pada verbatransitif bahasa Ainu, Metode yang digunakan pada peulisan
artikel ini adalah teknik analisis deskriptif-kualitatif. Data yang telah dikumpulkan,
diklasifikan, kemudian dianalisis sesuai fokus penelitian, yaitu jenis-jenis proses
morfologis verba bahasa Ainu dalam cerita rakyat suku Ainu (Maryaeni, 2012:60).
Karena data dalam penelitian ini adalah data kualitatif maka penelitian ini akan
dianalisis dalam metode analisis deskriptif kualitatif

Hasil dan pembahasan

Verba adalah sebuah kata yang menyatakan tindakan atau perilaku. Verba
dalam suatu bahasa adalah komponen yang sangat penting dan tidak dapat dihilangkan.
Begitu juga dalam bahasa Ainu, verba dalam bahasa Ainu sangat sulit untuk
dikelompokkan jika hanya berdasarkan transitif dan intransitif saja. Bahasa Ainu akan
lebih mudah dikelompokkan bila dilihat dari seberapa banyak verba tersebut dalam
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penggunaan konstektualnya tergantung pada subyek dan obyek yang melekat padanya.
Berikut adalah jenis-jenis verba pada bahasa Ainu:

1. Verba sempurna

Verba sempurna adalah verba yang tidak membutuhkan subyek atau obyek. Verba
ini sendiri bisa menjadi sebuah kalimat Contohnya adalah kata sirpirka yang

memiliki arti K543\ > > / atau cuaca yang cerah.

2. Verba intransitif

Verba intransitif adalah verba yang dalam pengunaan konstektualnya sesuai dengan
subyek yang melekat pada verba tersebut. Dalam pengunaannya terkadang verba

transitif bisa beralih fungsi menjadi nomina. Contohnya adalah kata 7 > /an yang
memiliki arti {F % ¥ 3 tinggal’.

3. Verba transitif

Verba transitif adalah kata verba yang dalam pengunaan konstektualnya sesuai
dengan subyek dan obyek yang melekat dalam verba tersebut. Dalam pengunaannya
verba ini juga membutuhkan kata tambahan seperti konjungsi dan sejenisnya.
Contohnya adalah kata ye yang memiliki arti ~ & 5 9 *berkata’.

4. Verba ditransitif

Verba ditransitif adalah verba yang dalam penggunaa konstektualnya sesuai
dengan subyek dan 2 obyek yang melekat pada verba tersebut. Kadang dalam
penggunaannya verba ini juga membutuhkan kata tambahan seperti konjungsi dan
sejenisnya. Contohnya adalah kata epakasnu yang memiliki arti ~1C ~ % Z{ 2

% ’mengajarkan ~ ke~’. Yang di bahasa dalam artikel ini hanyalah verba transitif

bahasa Ainu saja.

Data (1)

ku=kor

yau EAVY (IEEOTOEE JaEMICOWT 2931)
Mo hIeT
Anak kecil punya saya

Dari data di atas yang termasuk kedalam verba transitif adalah 7 = =&
memiliki cara baca ku=kor yang memiliki arti ‘punya saya’(|E32 7 4 X REEYIAE
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T A XGET — 714 7). Verba intransitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem yang
berbeda yaitu morfem terikat 7 /ku dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu =
o /kor yang memiliki arti ‘punya’([E3Z 7 4 X RIEFEWIEET 4 XFET — 44 7).

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa sufiks dengan
morfem 7 /ku sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan

makna. 2 H /kor yang memiliki arti ‘punya’ pada data di atas mengalami prefiks 7

/ku sehingga berubah menjadi 7 = & yang memiliki arti ‘punya saya’.

Data (2)

u y ak ka he

sA 2 Fon ~AUIEEOTOEE oMo AY N BECHEE 9:50 )
s - T )
‘Walau ku katakan pun’

Dari data di atas yang termasuk kedalam verba transitif adalah 7 4 =
memiliki cara baca ku=ye yang memiliki arti ‘saya berkata’([E32 7 4 X RJEEYIAHE
T A XGET — 714 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem yang
berbeda yaitu morfem terikat 2 /ku dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu A
x /ye yang memiliki arti ‘berkata’(FE3Z 7 4 X RIREMIEE T 4 XFET —Hh 4 7).

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa sufiks dengan
morfem 7 /ku sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan

makna. { = /ye yang memiliki arti ‘berkata’ pada data di atas mengalami prefiks 7/
/ku sehingga berubah menjadi 7 4 = yang memiliki arti ‘saya berkata’.

Data (3)

pirka haru poro n o ku=kore

EAh o~ Koy zavr FIEEOTOEK HERT 12:07)
Bw #8W% -4 3A dHIFFTT L

‘Aku akan memberikan banyak biji-bijian yang bagus’

Dari data di atas yang termasuk kedalam verba transitif adalah 7 = L
memiliki cara baca ku=kore yang memiliki arti ‘saya memberikan’([E3Z 7 4 X R
HEMEE T 4 XFET —H 4 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem
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yang berbeda yaitu morfem terikat 7 /ku dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu
2 L /kore yang memiliki arti ‘memberikan’(|E|327 4 X RIGEHEYIRET 4 XGBT —
1A 7).

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa sufiks dengan

morfem 7 /ku sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan
makna. 3 L /kore yang memiliki arti ‘memberikan’ pada data di atas mengalami
prefiks 7 /ku sehingga berubah menjadi 7 = L yang memiliki arti ‘saya

memberikan’.

Dari 3 data di atas dapat disimpulkan kata kerja transitif pada bahasa Ainu
mengalami proses morfologis afiksasi berupa prefiks 7 /ku. Prefiks 7 /ku pada kata

kerja transitif bahasa Ainu memiliki arti ‘saya’ untuk kata ganti penunjuk orang
pertama tunggal. Sehingga ketika kata kerja transitif dalam bahasa Ainu dilakukan

oleh orang pertama tunggal maka akan mengalami afiksasi berupa prefiks yaitu 7 /ku.

Data (4)

ci=koasurani siri n
S

FaFRX5Z VY FILEOTOEE B L e, RO B
D 41:48)

Rat @E)BHMOEEDOTT
‘Kami melaporkan keadaan darurat’

Dari data di atas yang termasuk kedalam verba transitif adalah =27 X 7
— memiliki cara baca ci=koasurani yang memiliki arti ‘kami melaporkan’([E3Z. 7 4
X RIGEEYIEET A X557 — 71 4 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2
morfem yang berbeda yaitu morfem terikat 7/ci dan morfem yang merupakan kata
dasar yaitu 2 7 A 7 _/koasurani yang memiliki arti ‘memberitahu’([E327 4 X &
TEIEVEET 4 XFET — N4 7).

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa prefiks dengan

morfem 7 /ci sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan
makna. 2 7 A 7 “/koasurani yang memiliki arti ‘memberitahu’ pada data di atas
mengalami prefiks 7 /ci sehingga berubah menjadi 7~ 2 7 A 7 . yang memiliki arti

‘kami memberitahukan’.
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Data (5)

wakka ci=ku

ToHh Bl AR4 (BEWELZ~EICICSERTREOMICEITE Ko7
i (1981) 4:30)
Kz (Fh@E)RA T
‘Kami ingin minum air’

Dari data di atas yang termasuk kedalam verba transitif adalah 5~ 7 memiliki
cara baca ci=ku yang memiliki arti ‘kami minum *([E[3Z7 4 X RIEFMEE T 4 X
ia 7 — 71 4 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem yang berbeda

yaitu morfem terikat 7 /ci dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu 2 /ku yang
memiliki arti ‘minum’([E 77 4 X RIEEMEE T 4 XGET —H 4 7).

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa prefiks dengan

morfem 7 /ci sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan
makna. 7 /ku yang memiliki arti ‘minum’ pada data di atas mengalami prefiks 7 /ci

sehingga berubah menjadi 7~ 2 yang memiliki arti ‘kami minum’.

Data (6)

a r i w o a s a w e chi=nu

T AYTR AV FX LY (WEATVY Y LADE (RFEFF
- X F 2 FF) (1983) 0:42)

LEEL D (FEEV72 AT
‘Kami mendengar cerita itu’

Dari data di atas yang termasuk kedalam verba transitif adalah 5~ 7 memiliki
cara baca ci=ku yang memiliki arti ‘kami minum *([E[3Z7 4 X RIEFEE 7 4 X
ia 7 — 71 4 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem yang berbeda
yaitu morfem terikat 7 /ci dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu 2 /ku yang
memiliki arti ‘minum’([E3Z7 4 X RIEEPIEET 4 XGET —H 4 7).

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa prefiks dengan

morfem 7 /ci sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan
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makna. 7 /ku yang memiliki arti ‘minum’ pada data di atas mengalami prefiks 7 /ci

sehingga berubah menjadi 7~ 2 yang memiliki arti ‘kami minum’.

Dari 3 data di atas dapat disimpulkan kata kerja transitif pada bahasa Ainu mengalami
proses morfologis afiksasi berupa prefiks 7 /ci. Prefiks 7 /ci pada kata kerja transitif

bahasa Ainu memiliki arti ‘kami’ untuk kata ganti penunjuk orang pertama jamak.
Sehingga ketika kata kerja transitif dalam bahasa Ainu dilakukan oleh orang pertama

tunggal jamak maka akan mengalami afiksasi berupa prefiks yaitu 7 /ci.

Data (7)

m a m rusuy k us e = p

VAL V24 Y 2hz: T R (BHERT XAOREE T VICE
725 (1980) 051)

RAIATE T2 ¢ BABED bokEDrH
‘Karena kamu berkata ingin pergi ke tempat perdagangan’

Dari data di atas yang termasuk kedalam verba transitif adalah — 4 =
memiliki cara baca e=ye yang memiliki arti *kamu berkata *(|E32 7 4 X RJEEYAE
T A XGET — 714 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem yang
berbeda yaitu morfem terikat -Z/e dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu 4 =
/ye yang memiliki arti ‘berkata’([EI3Z 7 4 X RIEHEYIEET 4 XFET — /14 7).

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa prefiks dengan
morfem -Z/e sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan

makna. 4 = /ye yang memiliki arti ‘berkata’ pada data di atas mengalami prefiks -Z/e

sehingga berubah menjadi = { = yang memiliki arti ‘kamu berkata’.

Data (8)

TSV ¥ VD (NLEEoTOEE B (FAvALL. 7vF
Fu YR vyFurRT kA4 RX) 13:51)
EHEoes RN

‘(kamu) Turunkan saja tidak apa-apa’
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Dari data di atas yang termasuk kedalam verba transitif adalah = 7 v 7
memiliki cara baca e=ranke yang memiliki arti ‘kamu turunkan *([E3Z 7 4 X R Jz
YIBET 4 XGBT — 714 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem
yang berbeda yaitu morfem terikat -Z/e dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu
Z V7 |ranke yang memiliki arti ‘berkata’([E\Z. 7 4 X RIEEMIEE T 4 XFET — 71
A 7).

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa prefiks dengan
morfem -Z/e sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan

makna. 7 ¥ 7 /ranke yang memiliki arti ‘turunkan’ pada data di atas mengalami

prefiks -Z/e sehingga berubah menjadi = 7 ~/ 7~ yang memiliki arti ‘kamu turunkan’.

Data (9)

e=ramu kusu e n e hawa h a w e

ITSh A TAH AUV ~vz(JILEOoOFOEEKEY (FLvhL
A, Z2vAxFuayR7 | woayFary X7 kw4 X) 37:38)

BEHBB-TZSF5>0H
‘Kamu berpikir seperti itu makanya berkata demikian’

Dari data di atas yang termasuk kedalam verba transitif adalah — 7 A
memiliki cara baca e=ramu yang memiliki arti ‘kamu berpikir’([E3Z 7 4 X R fz
YIBET 4 XGBT — 714 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem
yang berbeda yaitu morfem terikat -Z/e dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu
Z v /ramu yang memiliki arti ‘berpikir’ (327 4 X RIEEVIEET 4 XFET —Hh 4
7.

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa prefiks dengan
morfem -Z/e sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan

makna. 7 A /ramu yang memiliki arti ‘berpikir’ pada data di atas mengalami prefiks

-I/e sehingga berubah menjadi = 7 7 2 yang memiliki arti ‘kamu berpikir’.

Dari 3 data di atas dapat disimpulkan kata kerja transitif pada bahasa Ainu
mengalami proses morfologis afiksasi berupa prefiks Z/e. Prefiks Z/e pada kata kerja

transitif bahasa Ainu memiliki arti ‘kamu’ untuk kata ganti penunjuk orang kedua
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tunggal. Sehingga ketika kata kerja transitif dalam bahasa Ainu dilakukan oleh orang
kedua tunggal maka akan mengalami afiksasi berupa prefiks yaitu Z/e.

Data (10)
TS 7Y (R Rk IR L K of (1983)
12:09)

BHiI7ZbBB > T ZDXHIC
‘Kalian berpikir seperti itu’

Dari data di atas yang termasuk kedalam verba transitif adalah — 5 7 A
memiliki cara baca eci=ramu yang memiliki arti ‘kalian berpikir’([E3Z 7 4 X R Jz
YIBET 4 XGBT — 714 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem
yang berbeda yaitu morfem terikat -= 77/eci dan morfem yang merupakan kata dasar
yaitu 7 L /ramu yang memiliki arti ‘berpikir’ (B2 7 4 X RIGEMEE T 4 X587
— A7),

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa prefiks dengan
morfem -Z F/eci sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan

makna. 7 A /ramu yang memiliki arti ‘berpikir’ pada data di atas mengalami prefiks

-~ F/eci sehingga berubah menjadi =7 7 A yang memiliki arti ‘kalian berpikir’.

Data (11)

eci=kor e a n a k

Traw R FYSUIEEoTomK KR, BCHE [ VETET
LN E LT 35:44)

bixl-#E O FbY)
‘Barang bawaan punya kalian’

Dari data di atas yang termasuk kedalam verba transitif adalah — 5 22 1
memiliki cara baca eci=kor yang memiliki arti ‘punya kalian’([E[3Z 7 4 X RiEEY)
BET A XFET — 751 4 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem yang
berbeda yaitu morfem terikat -= 77/eci dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu
2 1 /kor yang memiliki arti ‘mempunyai’([E32 7 4 X RIEEMEE T 4 XGET — 4
A 7.
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Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa prefiks dengan

morfem -Z F/eci sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan
makna. 3 W /kor yang memiliki arti ‘mempunyai’ pada data di atas mengalami prefiks

L F/eci sehingga berubah menjadi =7 2 © yang memiliki arti ‘punya kalian’.

Data (12)

eci=1ye

IFLz Fram FOREKDEEGIC LTI SR
(1983) 9:29)

HERZEBS HIwn
‘Kalian katakan lah’

Dari data di atas yang termasuk kedalam verba transitif adalah = 75 4 =
memiliki cara baca eci=ye yang memiliki arti ‘kalian katakan’([E[3Z 7 4 X RiEEY)
BET A XFET — 71 4 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem yang
berbeda yaitu morfem terikat -= 77/eci dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu

A x /ye yang memiliki arti ‘katakan’([E[32. 7 4 X RIEEVIFET 4 XGET — 714 7).

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa prefiks dengan
morfem -Z F/eci sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan

makna. A = /ye yang memiliki arti ‘berkata’ pada data di atas mengalami prefiks =

7/eci sehingga berubah menjadi = 7 4 = yang memiliki arti ‘kalian katakan’.

Dari 3 data di atas dapat disimpulkan kata kerja transitif pada bahasa Ainu
mengalami proses morfologis afiksasi berupa prefiks = F/eci. Prefiks = F/eci pada

kata kerja transitif bahasa Ainu memiliki arti ‘kalian’ untuk kata ganti penunjuk orang
kedua jamak. Sehingga ketika kata kerja transitif dalam bahasa Ainu dilakukan oleh
orang kedua jamak maka akan mengalami afiksasi berupa prefiks yaitu = F/eci.

Data (13)

a = tari u t ar ka p o

TYvxY ©wxs 7 Fuo
WwA (1980) 007)

o n o

U A (BERAT ) X AOREHO & OE

FA b7-K A HEHRELE

‘Banyak tinggal warga desa’
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Dari data di atas yang termasuk ke dalam verba transitif adalah 7 77 memiliki
cara baca okai yang memiliki arti ‘(orang ketiga) tinggal’ (|32 7 4 X RIGEEYIRE T
A XFET — 71 4 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 1 morfem yang
merupakan kata dasar yaitu 4 77 /oka yang memiliki arti ‘tinggal’([El3Z 7 4 X R
HEYIEET 4 XFBET —Hh 4 7).

Kata kerja transitif dari data di atas tidak mengalami proses afiksasi
melainkan mengalami proses morfologis berupa modifikasi kosong dimana kata kerja
transitif pada data di atas tidak mengalami perubahan bentuk namun mengalami

perubahan makna. Kata 7 77 /oka pada harfiahnya memiliki arti ‘tinggal’ namun
ketika kata A 77/oka dimasukkan ke dalam sebuah kalimat tanpa mengalami proses

afiksasi penunjuk kata ganti orang maka berubah maknanya menjadi ‘(orang ketiga)
tinggal’. Dalam data ini orang ketiganya adalah warga desa. Jadi ketika kata transitif
pada bahasa ainu dilakukan oleh orang ketiga jamak maka tidak akan mengalami
proses afiksasi melainkan mengalami modifikasi kosong.

Data (14)

o n a k o

FF oaw XY (RO H e T e o ) il 24:57)
B EFDO A%
‘Orang orang yang mempunyai orang tua’

Dari data di atas yang termasuk ke dalam verba transitif adalah = © memiliki
cara baca kor yang memiliki arti ‘(orang ketiga) mempunyai’([E32 7 4 X RJEEY)
BET A XFET — 1 4 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 1 morfem yang
merupakan kata dasar yaitu = ™ /kor yang memiliki arti ‘mempunyai’([E3Z7 4 X R
TEIEVEET 4 XFET — N4 7).

Kata kerja transitif dari data di atas tidak mengalami proses afiksasi
melainkan mengalami proses morfologis berupa modifikasi kosong dimana kata kerja
transitif pada data di atas tidak mengalami perubahan bentuk namun mengalami
perubahan makna. Kata = ™ /kor pada harfiahnya memiliki arti ‘mempunyai’ namun

ketika kata 2 © /kor dimasukkan ke dalam sebuah kalimat tanpa mengalami proses

afiksasi penunjuk kata ganti orang maka berubah maknanya menjadi ‘(orang ketiga)
tinggal’. Dalam data ini orang ketiganya adalah orang-orang. Jadi ketika kata transitif
pada bahasa ainu dilakukan oleh orang ketiga jamak maka tidak akan mengalami
proses afiksasi melainkan mengalami modifikasi kosong.
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upihdi m a k

FrEvEeY %W SA ZAIEEoTOEK [T, TR, B
N, WO k) EEE, BOCHEE TERIC X b bhi] 33:34)

Fho XA e BoT
‘Apa yang dipikirkan kakakku yang tidak berguna itu’

Dari data di atas yang termasuk ke dalam verba transitif adalah 7 2 memiliki
cara baca ramu yang memiliki arti ‘(orang ketiga) berpikir’ (32 7 4 X RGEEYIAHE
T A XGET — 714 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 1 morfem yang
merupakan kata dasar yaitu 7 Z/ramu yang memiliki arti ‘berpikir’(E3Z7 4 X R
TEIEVEET 4 XFET — N4 7).

Kata kerja transitif dari data di atas tidak mengalami proses afiksasi
melainkan mengalami proses morfologis berupa modifikasi kosong dimana kata kerja
transitif pada data di atas tidak mengalami perubahan bentuk namun mengalami
perubahan makna. Kata 7 /A /ramu pada harfiahnya memiliki arti ‘berpikir’ namun

ketika kata 7 Zs/ramu dimasukkan ke dalam sebuah kalimat tanpa mengalami proses

afiksasi penunjuk kata ganti orang maka berubah maknanya menjadi ‘(orang ketiga)
berpikir’. Dalam data ini orang ketiganya adalah kakaku yang tidak berguna. Jadi
ketika kata transitif pada bahasa ainu dilakukan oleh orang ketiga tunggal maka tidak
akan mengalami proses afiksasi melainkan mengalami modifikasi kosong.

Dari 3 data di atas dapat disimpulkan kata kerja transitif pada bahasa Ainu
tidak mengalami afiksasi melainkan mengalami proses morfologis modifikasi kosong
saat verba dilakukan oleh orang ketiga baik jamak atau tunggal. Sehingga ketika di
masukkan ke dalam kalimat dan tidak mengalami afiksasi maka verba transitif bahasa
Ainu akan memiliki arti yang berbeda dengan arti harfiahnya.

Data (16)

Ve B Fgm(MLio%®M% L RCINIZ A
A, 7vFFuavyR7 | vayFuy 7T | kA4 X) 14:39)
Hoxaldz o 72& Bw

‘Saya pikir saya kalah’
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Dari data di atas yang termasuk ke dalam verba transitif adalah 7 7 A
memiliki cara baca a=ramu yang memiliki arti ‘saya pikir’ (32 7 4 X RIEEYIAE
T A XGET — 714 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem yang
berbeda yaitu morfem terikat 7" /a dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu 7 A
/ramu yang memiliki arti ‘berpikir’(E32 7 4 X RIEEWIEET 4 XFET — A4 7).

Kata kerja intransitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa prefiks
dengan morfem 7 /a sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami

perubahan makna. 7 A /ramu yang memiliki arti ‘berpikir’ pada data di atas
mengalami prefiks 7 /a sehingga berubah menjadi 7 7 4 yang memiliki arti ‘saya

pikir’.

Data (17)

Taw XVTY g 0Tk BOCHE THEMIC X bbhr i
1:48)

o BTY

‘Jimat punya saya’

Dari data di atas yang termasuk ke dalam verba transitif adalah 7 = H
memiliki cara baca a=kor yang memiliki arti ‘punya saya’([E3Z 7 4 X RIEEY)EH
T A XGET — 714 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem yang
berbeda yaitu morfem terikat 7" /a dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu 2 &
/kor yang memiliki arti ‘mempunyai’(E .7 4 X RIEEVIEET 4 XGET —Hh 4
7).

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa prefiks dengan
morfem 7 /a sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan

makna. 3 W /kor yang memiliki arti ‘mempunyai’ pada data di atas mengalami prefiks

7 /a sehingga berubah menjadi 7 2 © yang memiliki arti ‘punya saya’.

Data (18)
Ferx 7 3 72 FSLUILEEOTOEE B (FLvh L
A, 7vFFuavyR7 | vayFuy 7 | kA4 X) 14:39)

54 EISSN: 2776-9100



Afiksasi Verba Transitif Bahasa Ainu — Wibawa'!, Meidariani?, Andriyani3

Bad8dE o 7Z& Bu
‘Saya pikir saya kalah’

Dari data di atas yang termasuk ke dalam verba transitif adalah 7 < 7 X
memiliki cara baca a=maketa yang memiliki arti ‘saya kalah’([E[3Z 7 4 X RiEEY)
BET A XFET — 71 4 7). Verba transitif dari data di atas terdiri dari 2 morfem yang
berbeda yaitu morfem terikat 7" /a dan morfem yang merupakan kata dasar yaitu = 7
X Imaketa yang memiliki arti ‘kalah’ (327 4 X RIEEVIET 4 XGBT —Hh 4
7).

Kata kerja transitif dari data di atas mengalami afiksasi berupa prefiks dengan
morfem 7 /a sehingga morfem yang merupakan kata dasar mengalami perubahan

makna. ¥ 7 X /maketa yang memiliki arti ‘kalah’ pada data di atas mengalami prefiks

7 /a sehingga berubah menjadi 7 =7 % yang memiliki arti ‘saya kalah’.

Dari 3 data di atas dapat disimpulkan kata kerja transitif pada bahasa Ainu
mengalami proses morfologis afiksasi berupa sufiks 7 /a. Prefiks 7 /a pada kata kerja

intransitif bahasa Ainu memiliki arti ‘saya atau kami’ untuk kata ganti penunjuk orang
keempat jamak/tunggal. Sehingga ketika kata kerja intransitif dalam bahasa Ainu
dilakukan oleh seseorang dalam cerita yang sedang diceritakan maka akan mengalami

afiksasi berupa prefiks yaitu 7 /a.
Simpulan

Bentuk afiks yang terdapat pada verba transitif bahasa Ainu terdapat 1 macam
yaitu, prefiks. Prefiks terdapat 5 macam, yaitu (ku=), (ci=), (e=), (eci=) dan (an=).
Makna afiks akan terbentuk akan terbentuk ketika menempel dengan verba dasarnya.
Fungsi afiks dalam verba bahasa Ainu adalah untuk memperjelas subyek atau obyek
dari kata kerja yang ditempelinya. Afiks-afiks yang terletak di jalur paling depan
disebut prefiks karena selalu melekat di depan bentuk dasar, macam afiks ini juga biasa
disebut awalan.
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